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Abstrak: Pola budaya masyarakat etnik Bugis pada umumnya adalah masyarakat dengan budaya semi demokratis
dengan keharmonisan, demikian kuat. Walaupun demikian, kultur patriarch, masih menjadi tradisi, dengan penem-
patan lelaki sebagai pemimpin rumah tangga/keluarga demikian ketat dan perempuan cenderung diposisikan “kelas
dua”, akan tetapi kontribusi ekonomi dan non ekonomi cukup diakui. Tujuan penelitian ini adalah menelaah kekerasan
Perempuan pedagang jalanan dalam ranah publik. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuali-
tatif rasionalistik. Hasil panelitian ini menunjukkan bahwa perempuan pedagang jalanan mengalami kekerasan dalam
ranah publik atau dalam ranah bidang kerja. Kekerasan dalam aspek publik ini, adalah violence yang terjadi pada per-
empuan yang memiliki kaitan dengan vokasi yang terdapat dalam masyarakat. Perempuan pedagang jalanan, men-
galami kekerasan psikis, ekonomi dan seksual. Kekerasan psikis adalah kekerasan yang dilakukan dengan aspek mental
(hardikan, bentakan dan tipuan) yang dialami perempuan pedagang jalanan. Kekerasan ekonomi yaitu violence yang
terkait dengan pengambilan atau peminjaman barang jual para pedagang tanpa seizin atau dibeli, sedang kekerasan
seksual adalah kekerasan yang terkait dengan perilaku pelecehan seksual.
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acterized by a semi-democratic culture with strong emphasis on harmony.
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chological, economic, and sexual violence. Psychological violence includes men-
tal aspects such as scolding, shouting, and deception experienced by female
street vendors. Economic violence refers to the confiscation or borrowing of
goods sold by vendors without permission or purchase, while sexual violence is
related to instances of sexual harassment.
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Pendahuluan

Perempuan dalam ranah kerja produktif, saat ini dengan jati diri mulai menunjukkan
eksistensinya (Tuwu,2018). Peran atau partisipasi perempuan dalam Pembangunan amat
diperlukan (Zahrok,2018). Peran perempuan tidak hanya memenuhi kebutuhan praktis
tetapi juga kebutuhan strategis (Ismail, 2022). Di tengah, peran-peran praktis dan strategis
perempuan, dalam pembangunan keluarga dan masyarakat, perempuan rawan mengala-
mi kekerasan. Diantara peran perempuan mengalami kekerasan adalah perempuan peda-
gang jalanan. Kekerasan terhadap perempuan pedagang jalanan dalam perspektif sosial,
teranalisis dalam perfektif fungsional, konflik, strrukturalisme dan modern (Ismail, 2007).
Dalam perspektif fungsional kekerasan terhadap perempuan dipahami bahwa perempuan
adalah makhluk yang layak mendapat kekerasan. Perempuan adalah obyek, yang me-
mang dianggap tidak dapat menyaingi laki-laki, karena fisik perempuan lemah sedang
laki-laki demikian kuat. Pandangan struktural fungsional ini, didukung oleh kaum patri-
arki, yang melanggengkan dominasi laki-laki dalam kehidupan domestik maupun ranah
publik. Suatu permakluman yang menunjukan bagaimana perempuan, yang seharusnya
dianggap equal dengan laki-laki justru tersubordinasi dalam pandangan fungsional. Da-
lam hal lain, berbeda dengan pandangan fungsional, pandangan konflik memper-
maklumankan bahwa kekerasan terhadap perempuan dimungkinkan oleh perbedaan
kontrol ekonomi. Akses kontrol ekonomi, oleh pemegang kendali adalah instrument relasi
gender dalam hubungan laki-laki perempuan (Umar, 1999). Semakin besar kontrol
ekonomi yang dimiliki, maka semakin besar penghargaan yang diberikan, demikian juga
sebaliknya. Pemahaman ini jika dibawah dalam ranah domestik dalam pandangan Ismail
(2007), hubungan suami istri adalah bagaikan buruh dan majikan.

Dalam pandangan strukturalisme, kekerasan terhadap perempuan, dimungkinkan
karena faktor biner (More, 1988). Biner dimaksudkan sebagai pemahaman duaan (Levy
Strauss, 1963); laki perempuan, Tangguh rapuh, panas dingin, aktif pasif dan seterusnya.
Dalam hal ini aspek biner yang dimaksud, sering dipahami sebagai posisi laki-laki yang
dianggap terkonstruk dan lahir dalam masyarakat, yang memiliki posisi yang tangguh,
panas, dan aktif. Sedang rapuh, dingin, pasif adalah posisi perempuan. Perbedaan konsep
demikian adalah suatu pandangan yang mendudukkan perempuan dalam second class,
dan tentu menjustifikasi dan memberi ruang kekerasan terhadap perempuan.

Dalam kaitan demikian, salah satu hal yang menjadi sumber kekerasan terhadap
perempuan adalah alokasi kerja perempuan diranah publik, sebagai pedagang jalanan.
Alokasi kerja perempuan pedagang jalanan adalah alokasi kerja yang dilakukan sepanjang
hari, di pinggir jalan yang dilakukan oleh para pedagang menunggu pengguna jalan se-
bagai konsumen. Alokasi kerja ini biasa disebut alokasi ekonomi produktif perempuan
pedagang jalanan. Alokasi ekonomi produktif adalah alokasi kerja yang memungkinkan
perempuan memiliki akses kontrol dalam hal produksi karena mampu menghasilkan,
memberikan nilai ekonomi terhadap pekerjaan yang mereka lakukan. Pemahaman ini
menunjukkan bahwa perempuan (termasuk pedagang jalanan) memiliki peran yang
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demikian vital dan urgen dalam peran gender dalam masyarakat, walaupun sering men-
galami kekerasan dalam alokasi kerja.

Kajian tentang kekerasan terhadap perempuan pedagang jalanan adalah kajian yang
jika dipahami posisi kajiannya, adalah studi yang demikian signifikan untuk dicermati.
Kajian ini, adalah kajian yang cenderung belum tersentuh oleh para peneliti. Penelitian
sebelumnya, berdasarkan penelusuran peneliti adalah: Cholil. (1996). Perundungan Per-
empuan dari Pelecekan dan Kekerasan Seksual, Eja Yuarsi (2002). Tembok Tradiri dan
Tembok Kekerasan terhadap Perempuan. Hasbianto. Kekerasan dalam rumah Tangga: Po-
trem Muram Kehidupan Perempuan dalam Perkawinan. Dalam kaitan demikian, me-
mahami akan state of the art tersebut, kajian ini, penulis anggap mengandung unsur keba-
ruan dan memiliki posisi urgen dalam mengatasi tindak kekerasan terhadap perempuan
pedaang jalanan. Berkaitan dengan hal tersebut, persoalan urgen yang penulis juga
kemukakan, bahwa penulis, telah melakukan beberapa studi awal yang sekaitan dengan
studi ini. Diantara kajian awal tersebut, seperti: Perempuan dalam Religi Patuntung: Studi
tentang Ajaran Pasanga Mencegah Tindak Kekerasan terhadap Perempuan (Ismail, 2007)
dan. Perempuan Pedagang Jalanan (Ismail, 2009).

Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam riset ini, adalah metode kualitatif rasionalistik.
Metode ini berupaya mengungkapkan question riset penelitian, dengan bertumpuh pada
asumsi rasionalisitas, yang terdapat pada sasaran penelitian. Demikian juga, lewat pen-
dekatan ini, peneliti berupaya untuk mencari “makna” (meaning) dari fenomena-fenomena
empiris, sehingga memungkinkan terungkapnya tujuan penelitian berdasarkan data-data
yang rasional dan terpercaya. Demikian juga lewat pendekatan atau metode ini,
memungkinkan peneliti, dapat mengikuti asumsi-asumsi rasional yang terdapat di lokasi
penelitian. Dalam kaitan ini, data-data penelitian, yang didapatkan berdasarkan tujuan
penelitian, dapat terpercaya dan akurat. Sasaran studi ini, adalah para perempuan peda-
gang jalanan, yang berada di jalan poros Kabupeten Barru.

Pemilihan lokasi penelitian dilakukan secara “bertujuan”, yang berarti sasaran
penelitian dipilih, berdasarkan fokus riset. Alasan pemilihan sasaran riset ini adalah;
dibanding pada sejumlah kabupaten lainnya di Sulawesi Selatan, Kabupaten Barru,
merupakan kabupaten terbanyak, yang memiliki pedagang jalanan. Teknik pengumpulan
data dalam penelitian ini, adalah dengan cara wawancara, observasi dan dokumentasi.
Dokumentasi adalah teknik tracer, dari sejumlah data-data sekunder. Data ini merupakan
data pelengkap, dan dapat juga menjadi intrumen dasar dalam mencari data-data primer
dari informan. Wawancara adalah menanyakan secara langsung kepada sejumlah in-
forman, tentang apa yang dialami atau apa yang dilihat, sekaitan data tujuan penelitian.
Observasi adalah pengamatan peneliti terhadap subyek sasaran penelitian. Observasi bi-
asa dan observasi mendalam peneliti lakukan demi terungkapnya tujuan penelitian.
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Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil penelitian menunjukan bahwa perempuan pedagang jalanan mengalami
kekerasan, dalam kaitannya dengan relasi sosial, antara para pedagang dengan pihak
pembeli/pelanggan. Pola tindak kekerasan yang dialami oleh perempuan pedagang jalan-
an di Kabupaten Barru adalah dalam kaitannya relasi mereka dengan para pelanggan. Po-
sisi perempuan sebagai pedagang yang mengharapkan para konsumen untuk berkunjung
ke warung-warung mereka memungkinkan mereka mengalami kekerasan. Perempuan
pedagang jalanan, sadar atau tidak sadar, telah mengalami berbagai tindak violence, wa-
laupun mereka kurang memahami sebagai tindakan kekerasan. Dalam kaitan ini, ber-
dasarkan hasil riset sejumlah tindak kekerasan yang dialami oleh perempuan pedagang
jalanan yakni: Pertama, pola kekerasan psikis, yang didapatkan oleh perempuan peda-
gang jalanan, seperti : gelagat memaksa, hardikan dari para pengunjung (mungkin dalam
kondisi mabuk) (perhatikan Gambar 1). Tidak sedikit para pengunjung melakukan tinda-
kan melukai hati perasaan perempuan pedagang jalanan saat melakukan transaksi jual
beli, dalam kaitan ini sejumlah kasus seperti: kasus perempuan (An) seseorang perempu-
an pedagang campuran memberikan peminjaman yang demikian lama tetapi peminjam
tidak mau untuk membayarnya; dan kasus perempuan (Is), seorang pedagang warung
remang merasa kurang enak, sering digosipkan karena melayani pembeli pada saat mal-
am hari. Berbagai kasus ini, menunjukkan bahwa perempuan mengalami kekerasan da-
lam berbagai modus yakni: 1). Modus peminjaman. Laki-laki melakukan peminjaman dan
kemudian tidak membayarnya dalam waktu yang lama; 2). Modus fitnah/umpatan karena
perempuan, merasa difitnah, atas pekerjaan yang mereka lakukan, dengan waktu yang
kadang hingga 24 jam. Sejumlah modus tersebut selalu menghantui para pekerja per-
empuan pedagang dalam berbagai aktivitas rutinitas kerja. Kekerasan-kekerasan yang
dialami oleh para perempuan tersebut merupakan kekerasan sebagai dampak dari
konsekuensi pekerjaan yang dilakukan oleh para perempuan di ranah publik. Dalam hal
ini cukup dimengerti kekerasan yang dialami oleh perempuan pedagang jalanan dimung-
kinkan oleh beberapa faktor yakni: para perempuan pedagang bersentuhan langsung
dengan peran laki-laki dalam ranah publik, perempuan kurang dapat mengerti berbagai
tindakan kekerasan yang dialaminya; dan pekerjaaan perempuan pedagang yang berdur-
asi 24 jam non-stop membuat mereka kelelahan dan tentu terkait dengan layanan kurang
prima terhadap pelanggan (laki-laki).

Paltzasn
Prre ]
FrRTTITILA Vnleast Psikis
P Jalanan
Hardikan

Gambar 1. Pola Kekerasan Psikis
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Kedua, kekerasan seksual. Kekerasan seksual yang dialami oleh perempuan peda-
gang jalanan adalah berupa kekerasan seksual verbal atau kekerasan seksual tindakan
(lihat Gambar 2). Kekerasan seksual tindakan adalah pola kekerasan yang dilakoni oleh
pelanggang/ pembeli dengan pura-pura memegang tangan, memagang bahu/rambut atau
memeluk perempuan. Kekerasan seksual verbal adalah violence yang dialami oleh per-
empuan pedagang jalanan yang berhubungan dengan verbalitas seronoh, atau gelagat
yang diartikan pelecehan terhadap perempuan. Terkait dengan kekerasan seksual,
berbagai modus yang dilakukan oleh lelaki dalam melakukan kekerasan seksual yakni:
1). Modus Candaan, para lelaki biasanya sekedar iseng melakukan candaan dengan baha-
sa yang serono seperti:‘aduh tolong saya dipijit, bisaki tidur sama-sama’ dan berbagai candaan
lainnya; 2). Modus pura pura “main-main”, cara lain yang dilakukan oleh laki-laki yang
dianggap melakukan kekerasan terhadap perempuan adalah dengan cara main-main.
tidak sedikit para sopir dari kejauhan dating istrahat lalu kemudian pura-pura kenal
dengan perempuan, lalu kemudian dengan sengaja (main-main) memegang anggota
tubuh perempuan; 3). Modus sengaja ini dilakukan oleh lelaki adalah dengan cara senga-
ja menyatakan ada cewek, bahasa ini adalah bahasa isyarat. yang menanyakan adanya
perempuan pelacur/nakal, tentu para Perempuan yang hanya semata menjual dan
mengharapkan pelanggang / pembeli merasa tersinggung atas perkataan tersebut

3. Verbal
Peremmia Wnloasi Seksualita s
F. Jdanan
5. Tindakan

Gambar 2. Pola Kekerasan Seksualitas

Ketiga, kekerasan ekonomi adalah kekerasan yang dilakukan oleh pelanggan laki-
laki terhadap perempuan pedagang jalanan, dengan melakukan tindakan kekerasan yang
dapat merugikan perempuan pedagang jalanan secara ekonomi. Kekerasan ekonomi
dapat berupa: tidak membayar atau menghutang kepada perempuan pedagang, dalam
waktu yang lama (lihat Gambar 3). Kasus yang terjadi terhadap perempuan Hj C,
pelangggan tidak membayar hutangnya, sampai sekarang, dan Hj. C, sudah berupaya
merelakan karena tidak kunjung dibayar. Demikian juga kasus yang dialami oleh peda-
gang jalanan, kendaraan para pengguna jalan sering terparkir di depan warung remang
jualannya, memungkinkan jualan pedagang jalanan ini kurang teramati oleh para kon-
sumen pelanggan lainnya, yang akan berkunjung ke warung pedagang jalanan. Sejumlah
kasus-kasus ini, cukup menunjukan kerugian yang dialami oleh para padagang jalanan,
dalam memasarkan barang jualannya, dan dapat dikategorikan sebagai kekerasan
ekonomi.
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T. Membayar

Perempuan Vaoloasi

P. Jadanan

Ekonomi

Berhutang

Gambar 3. Pola Kekerasan Ekonomi

Kekerasan terhadap perempuan pedagang jalan ini, dalam perspektif ilmu sosial,
sering dipahami sebagai sesuatu bentuk penyimpangan terhadap norma-norma yang ber-
laku dalam masyarakat. Kekerasan terhadap perempuan adalah tindakan yang dipahami
sebagai anomi, ketidaklaziman dalam konsteks masyarakat beradab atau penyimpangan
sosial, yang dapat berakibat pada disorganisasi atau ketidakfungsionalnya, sendi-sendi
equalitas dan keharmonian dalam masyarakat. Dampaknya akan dapat menimbulkan
keretakan keluarga atau diorganisasi sosial dalam kemasyarakatan. Dalam hal lain, dam-
pak sosial yang ditimbulkan kekerasan terhadap perempuan adalah:

1. Menimbulkan dehumanisasi sosial dalam masyarakat yang berujung pada lemahnya
sendi-sendi keserasian hidup masyarakat;

2. Mengakibatkan cultural lag kegoncangan budaya yang berdampak lanjut pada
lemahnya relasi sosial, pada penciptaan masyarakat yang beradab;

Dalam hal yuridis, kekerasan terhadap perempuan pedagang jalanan bertentangan
atau berekses pada UUD RI No. 23 Thn. 2004. Dalam hal lain juga kekerasan yang dialami
oleh perempuan ini bertentangan dan melawan hukum UUD No.7 Thn 1984 dan PP No.4
Thn 2006. Oleh karena itu apa yang dialami oleh perempuan pedagang jalanan merupa-
kan perbuatan yang harus dicarikan solusi secara hukum demi menghindarkan perempu-
an dari kekerasan publik. Dalam hal lain, lepas dari perspektif yuridis di atas, dalam pan-
dangan fungsional kekerasan terhadap perempuan pedagang jalanan adalah hal yang di-
anggap layak, karena perempuan memang adalah obyek lemah dibanding laki-laki. Da-
lam perspektif konflik penyebab perempuan pedagang jalanan karena akses, kontrol
ekonomi yang lemah pada perempuan pedagang jalanan. Pandangan strukturalisme,
yang memandang perempuan tersubordinasi karena faktor biner; laki-perempuan,
tangguh rapuh, aktif-pasif, dan seterusnya adalah pandangan yang melanggengkan
kekerasan terhadap perempuan pedagang jalanan.

Simpulan

Pola kultur asli masyarakat Bugis, adalah harmoni dan menjungjung harkat
keperempuanan. Namun seiring dengan perubahan, terjadi pergeseran tata nilai dalam
masyarakat. Penghargaan dan penempatan perempuan, terkikis oleh pengaruh dinamika
peran peran eksternal, yang terkait dengan hegemoni lelaki dalam aktivitas sosial.
Perempuan cenderung ditempatkan sebagai “second class” walaupun kontribusi
perempuan “diakui”. Kekerasan yang dialami oleh perempuan pedagang jalanan di
Kabupaten Barru, adalah kekerasan dalam ranah publik berupa kekerasan psikis, seksual,
dan ekonomi. Kekerasan ini adalah jenis kekerasan yang terkait dengan kekerasan kerja
dalam hubungannya dengan pelanggan/pembeli. Kekerasan psikis, adalah kekerasan
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yang dialami perempuan pedagang jalan dengan perasaan kejiwaan atas perlakukan
pelanggan dikarenakan oleh : tindakan paksaan, hardikan dari para pengunjung.
Kekerasan seksual yakni dapat dibedakan kekerasan seksual verbal atau kekerasan
seksual tindakan. Kekerasan seksual tindakan adalah pola kekerasan yang dialami oleh
perempuan pedagang dengan perlakukan rabaan yang dilakukan pelanggan/ pembeli,
kekerasan seksual verbal, berkaitan dengan perkataan yang seronoh, yang diartikan
pelecehan terhadap perempuan, sedangkan kekerasan ekonomi adalah tindakan yang
dianggap merugikan vokasi perempuan pedagang jalanan, yang dilakukan oleh para
pelanggan dengan sengaja atau tidak disengaja. Semua tindakan ini, adalah tindakan
violence atau kekerasan yang dialami oleh perempuan pedagang jalanan, yang dilakukan
oleh para pelanggan/ pembeli.
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